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unikasi Interpersonal Ustadz
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Penyiaran Islam,
h, Institut Agama
bing Dr. Anwar

Kata Kunci;@Komunikasi interpersonal, USEadz, Santri,
jaran Al-Qur’an, Pondok Pesalitren

enggunakan
satu-persatu
stadz  akan
alahan dalam
pembelajaran
pembelajaran

eningkatkan

Al Qur’an di pondok pesantre

untuk  disim
mendengarkan
membaca, taj
terjadi komuni
Al-Qur’an un
bacaas

an  bacaan  Al-Qur’annya.

Penelitian
komunikasi i
kepada santri
digunakan ustqei d dan kualitas
pembelajaran fg-(g:ﬁa P g rﬁmpendekatan
kualitatif jenis* de pgﬂd ﬁ] ﬂ:%n pulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan
dalam penelitian meliputi ustadz dan santri di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Babadan Ponorogo. Hasil perolehan

nikasi yang




data dilakukan analisis berupa reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk
komunikasi interpersonal ustagé@ian santri dalam pembelajaran
g afidzul Qur’an Al-Hasan

verbal, dan diadi mbinasi pikasi verbal, non
verbal dan diadi
menyenangkan
efektif antara

meningkatkan Qur’an di
pesantren. De santri lebih
tekun dan bef8@mangat dalam belajar Al Qur’@fl serta lebih

mudah mengal@8i tantangan yang dihadapi dala
Al Qur’an. halini pada akhirnya akan berdamp

pembelajaran
positif pada
4 santri, serta
menciptakan blila Ok pesantren.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Magalé
Pondok Pgs ailembaga pendidikan
paling tua djidi#@onesia, Berdasarkan Tasi

di Indonesia
adura yang
Departemen

formasi bahwa pesantren tert
antren Jan Tanpes |1 di Pamekasa
pada tahun 1762.! Tetapi da
ditolak oleh Mastuhu. Sedal
N Bruinessen seperti  dikutip

Agama
Martin
bahwa P

di Ponorogo,
donesia yang
ini

Han belajar

gh_guru yang dikenal dengan
n n dari tidur,
n an ti lagi dalam

! Mar\Eﬁa i ,md' i nﬁnﬁi ﬁa asa: Tinjauan
Kebijakan te adaﬁe ikan™ Is nd siﬁlet. I; Jakarta:
Yayasan Ngali Aksara, 2010)

2 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren:

Telaah terhadap Kurikulum Pondok Pesantren Modern Islam Assalam
Surakarta (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2011), 154-156.
1

sebutan
kegiatan




pantauan ustadz. Jadi, kegiatan santri setiap hari adalah

Pendidikan atau pembelajaran, Sehingga santri dan ustadz
tidak jauh dari interaksi atau komunikasi.

Pondok pesantren Ragai  salah satu lembaga

i lepas dari komunikasi.

stadz mampu
dalami ilmu

ah satu dari
pola koni@hikasi i besar orang
ulyono yang

selalu b Komunikasi
tersebut lajaran Al-
Qur’an, a saat itulah

n Kitab Kuni
ustadz ;falﬂ ﬂ M Q{n@ IlIz!alrena ustadz

% Suranto. 2011. Komunikasi Interpersonal. Yogyakarta: Graha limu
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merupakan pemicu semangat santri dalam komunikasi
pembelajaran ilmu agama, salah santunya pada kegiatan
sorogan Al-Quran. Komunikasi interpersonal ustadz juga
menjadi pendobrak dalagilembentuk sikap, kepribadian,
hingga pergaulan sgg ailasyarakat sekitar. Maka
dari itu, untul i Jiersebut, dibutuhkan
komunikasi i

Pesantren Tahfidzul QU Al-Hasan di
Patihan Wetan, kecamatan WBabadan, kota
berbasis Al-
da tanggal 2
an Al-Hasan
nenggunakan
Al-Qur’an
)agai metode
dz dan santri

Pondok Pesantren Tahfidzul Q
hkan pembelajaran  Al-Qur’an
au cara sorogan. Pembelaja

(santri mukim),
mengaji Santri

santri m
dicapai [ m membaca




sudah tiga kali maka ustadz akan memberitahu bacaan
yang benar.*

Hal yang membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian gilRondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Al-Hasan Mella. terdapat komunikasi
interpersonal A pembelajaran Al
Qur’an, metg yang diterapkan

etode komunikasi yang diter@@kan pondok

yang lain, di pondok pesant yang lain

setiap kelompok berjumlah sampai 12,

bahkan Z84santri dan cara sorogannya mem@@ca Al-Qur’an
secara bdi8amaan, sehingga ketika ada yang#8elah biasanya
kurang P giiliatiig. N2 M UGgmil Pesantren
ra bergantian

komunikasi

pembelajaran
Pesantreiiah

ng tersebut,
“komunikasi
elajaran Al-

4 Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan. 2024.
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Qur’an Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan
Ponorogo™.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk-beg

komunikasi Interpersonal
gbelajaraan Al-Qur’an di

yang ingin

komunikasi
Pembelajaran
1 Qur’an Al-

mendeskripsikan bentuk-bent
rsonal Ustadz dan Santri Dala

komunikasi
Pembelajaran

Enelitian ini, peneliti berharap
agar pep@liti a secara teoritis
maupu

1. K

neliti ini énpa memberikan
ko an M|ﬂsﬂllﬂ n referensi
dalam bidang ilmu komunikasi dan penyiaran islam
khususnya dalam bidang komunikasi Pendidikan.



Serta bagaimana upaya meningkatkan komunikasi
yang baik antara ustadz dengan santri sehingga
terwujud pembelajaran yang maksimal.

2. Kegunaan Praktis

pgenai komunikasi
sehingga dapa
tadz dan santri
ibelajaran Al

Antren tentang komunikasi
an yang lebih baik dan efektif.

E. Telaah PlStaka

pustaka pada penelitian ini

Dakwah
tahun 20
interperso

komunikasi
an nilai-nilai
akhlak di ngo iftahul ¢ . Hasil
Penelltlanljl mro'!;! kﬂuﬂasﬁteﬂrsonal antara
ustadz dan santri dalam menanamkan nilai-nilai akhlak di
pondok pesantren miftahul ‘ulum ini terjadi komunikasi
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diadik dan komunikasi kelompok kecil berjalan dengan
efektif.

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti komunikasi inte onal. Sedangkan, Perbedaan

Ponorogo. jika peneliti

sebelumny@®yang diteliti fokus santri sedangkan

peneliti s@arang santri yang sorogan keWlistadz dalam
Kegiatan §@rogan Al-Qur’an.’

a, berjudul Implementasi Metod@slakror Dalam

an - Kelancaran Membaca ARQur’an  Dan

Santri Putri Di Pondok Pesafien Tahfidzul

i et rogo, skripsi

dari Atin Agama Islam

Fakultas N Ponorogo

202%% Lt : Bagaimana

mempunyai  dampak kelancaran santri dalam

membaca i 1308a ca al-Qur’an
sesuai den oriju d jwi :

—PONOROGO

> Achmad Aziz Husein, Skripsi: Komunikasi Interpersonal Antara
Ustadz Dan Santri Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Akhlak Di Pondok
Pesantren Miftahul ‘Ulum Karang Anyar Kabupaten Lampung Barat,
(Lampung: UIN Raden Intan, 2022)




Persamaan dengan peneliti sebelumnya pada tempat
penelitian di PPTQ Al-Hasan ponorogo. Sedangkan,
perbedaan dengan peneliti sebelumnya tersebut pada obyek
yang diteliti.®

Ketiga, penehi ' Peran Komunikasi
Interpersonal . Sorogan Dalam
di Pada Pondok
020), Skripsi
Ul jurusan Program Studi gunikasi Dan
lam Fakultas Dakwah Institut@&gama Islam
Negeri (BMIN) Salatiga. masalah Peneliti@l Bagaimana
peran kom@ihikasi interpersonal kyai pada ke@latan sorogan

dalam memingkatkan minat baca Al-Qur'@88 di Pondok
Pesantren . Sedangkan
hasil pene yang efektif
berperan at baca Al-

Qur’an bay

yang dltelltl

I meRitasi Met Takror Dalam

Meningkatkan u Dan isiplinan Santri

Putri Di Pon tr z%ur’ -hasan,_ Patihan Wetan
Babadan Pon di;' (ﬁoﬁ I P o’;ﬁZﬁ ﬁ

7 Fahmi Syaiful, Skripsi: Peran Komunikasi Interpersonal Kyai

Pada Kegiatan Sorogan Dalam Meningkatkan Minat Baca Al-Qur’an (Studi

Pada Pondok Pesantren Al-Hasan Kota Salatiga Tahun 2020), (Salatiga:
IAIN Salatiga, 2020)
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Keempat, penelitian berjudul Pengaruh Komunikasi
Interpersonal terhadap Perilaku Prososial pada Siswa SMK
Negeri 8 Semarang, Skripsi Puri Wijayanti jurusan
Bimbingan dan Konseli Fakultas 1lmu Pendidikan
Universitas  Negeri Emare Masalah  penelitian
Bagaimana tingkailike ikasi intt onal siswa SMK N

menunjukkan
g secara positif
2= 0,881, F=

bahwa komgilifkasi interpersonal berpenga
dan signifiié@ terhadap perilaku prososial

106,779, <0,01). Hasil tersebut mengg@nbarkan, jika
tingkat kgMunikasi interpersonal siswa tinggiimaka tingkat
perilaku olong juga tinggi.®

Pefamaan dengan peneliti
komunikagl® interpersonal. Sedangkan per
peneliti &Rk
diteliti.

seballimnya pada
jaan dengan
loksai yang

gkatan Minat
di Pondok

peningkat
Sab’ah di . Sedangkan
hasil
pengurus

8 Puri Wijayanti, Skripsi: Pengaruh Komunikasi Interpersonal
terhadap Perilaku Prososial pada Siswa SMK Negeri 8 Semarang,
(Semarang: UNNES, 2019)
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dalam pembelajaran antara lain: a) Pengurus, dengan
menggunakan strategi antara lain, kategori santri yang
mengikuti pengajian Qiro’ah Sab’ah, penyediaan kitab,
takror  bersama, b) Pengasuh,

mnya pada tempat
Sedangkan,
put pada obyek

penelitian
perbedaan
yang diteli
F. Metodolo

gan peneliti sebelumnya te

Penelitian
itan dan jenis penelitian

plitian  ini menggunakan je penelitian
kualitfif yang menggunakan anali deskriptif.
n kualitatif adalah suatu proses [@@nelitian yang

i ipti a  kata-kata

orang yang

yang tidak

lebih bersifat

3 3 arg digunakan
dalam penelltlan in anaI|S|s deskriptif yang

meng ang nantinya
akan n ked

S S, pen i akan terjun
langs d| ne |an proses

9 Sufyan Hamid, Skripsi: Pola Peningkatan Minat Santri dalam
Pembelajaran Qiro’ah Sab’ah di Pondok Pesantren Tahfizhul Quran Al-
Hasan Babadan Ponorogo, (Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2020)
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pengumpulan sumber data dengan melihat secara
langsung kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Al-Hasan Ponorogo sehingga
diperoleh data-data yz engkap dan akurat mengenai
Komunikasi Integ adz Dan Santri Dalam
Pondok  Pesantren

adi  subyek
i obyek dari

diteli di tentukan

sehin i melakukan

penel bil peneliti

berad 1 P tren d% ur an Al-Hasan
b

di de Kﬂnﬂn Kabupaten

10 suharsimi Arikunto, dkk, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktik (Jakarta: Renika Cipta, 2016).
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Ponorogo. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan
dengan penyesuaian topik yang telah dipilih, dan
pemilihan lokasi penelitian ini diharap bisa menjalin
komunikasi interpersg vang baik, baik Ustadz dan

fllam sebuah penelitian, dat@ialah hal yang

pg dicari oleh seorang untuk
perkuat keabsahan hasil penélitianya. Data
elitian berupa komunikasi intef@ersonal guru

dalam pembelajaran Al-Qur’an.

ber datanya

Pada penelitian  kualitatif,
i i n. Untuk itu

'qu carai adalah
Sumb . Data “primer pada
pﬂllﬁ yl'i»u"a!nﬁ gamati dan

wawancara langsung dengan ustdaz Ulil
Absor, ustadz Roni Susanto, Ustadz Lutfi
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Anwar, santri yaitu M Arfad Afifilah, Joko
Supriyanto, Zainul Throm.
2) Data sekunder
adalah berbagai informasi
kKaitan dengan penelitian.
ata sekunder adalah
L milik PPTQ Al-
4 kepengurusan
PTQ Al-hasan, keadaan ntri, Sejarah
berdirinya PPTQ Al-hasan, visi @@n misi PPTQ
Al-hasan.
Pengumpulan Data
yang digunakan peneliti untuk

gl dan dokumen-dok

engumpulkan

alat untuk
atan. Dengan
mengamati

akan

Ia ses kegiatan
ﬂkésﬂen Tahfidzul
Qur’an Al-hasan. Peneliti akan mengamati dengan
seksama komunikasi yang berlangsung antara
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ustadz dan santri selama kegiatan sorogan Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Al-hasan.

. Wawancara

Wawancara ag
bertukar infg

&b percakapan dua orang guna
ebuah ide dengan tanya

akan  sebagai
apa informan,
Dikarenakan

liti mengambil dari 6 informa3
lah kelompok berjumlah 4 kel@mpok peneliti
gambil 3 kelompok saja terdiri@@ari 3 ustadz
3 santri. Wawancara dari f@enelitian ini
ggunakan ~ wawancara  ta terstruktur
structured interview) yaitu wallancara yang
iti doman pada
ditanyakan

dan informasi
3 buku-buku,
dokumentasi fota ng berupa laporan serta

penelitian.

pene antara lain

Al-hasan

P 0ro rg Isasi, jumlah

é H‘r:l'm sﬂ ":EHf ruﬂr dan letak

geografls PPTQ Al-hasan.
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6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang sudah
diperoleh dari hgsillawancara, catatan lapangan,
dan dokumeg ara mengorganisasikan

kedalam pola,
yang akan
ajari dan membuat kesim@@lan sehingga

11 Dalam tulisan ini, peneliti
ode analisis interaktif

reduksi data
kan dengan
emfokuskan

po

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabet, 2016).
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menerus delama proyeksi penelitian
berlangsung.*?

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan
untuk mengg data mengenai penelitian
tentang Q 8 erpersonal Ustadz dan

enyajian Data
Dalam penelitian kualitatif,

Huberman
of display
the past has
aling sering
data dalam
bersifat

bentuk kata, K t dan naratif denga maksud

dikuasai oleh
i mengambil
e

PONOROGO

2 1bid.,
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabet, 2016).
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c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah
prosedur penarikan kesimpulan didasarkan pada

datanya. Melalui
k. dapat melihat dan
pengenai  objek

kesimpulan
an yang utuh

kesimpulan
karena

melakukan
elitian yang
singkat dan
an beberapa
dalam

udah dipahami. Hal ini dilak

arukan dengan

erhadap data
viah. Untuk
ini  peneliti
Trianggulasi
emanfaatkan

14 |bid., 336-337.
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabet, 2016) 30.
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Menurut Moloeng, trianggulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan
pengecekan atau s@lagai pembanding terhadap data
itu sendiri. asi yang paling banyak

a0 melalui  sumber

G. Sistematilg@Pembahasan
sistematika  pembahasan,

an tentang
akan dibahas,
, tujuan dan

Ber|S| enjelasan me ai kajian teori yang berisi,
pengerti i komunikasi
interpers nterpersonal,
elemen- al, tujuan
komunik; I e ifi komunikasi

16 Moelong, J.L, Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010)
330.
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interpersonal, bentuk-bentuk komunikasi interpersonal,
dan penjelasan pembelajaran al-qur’an.

BAB IlI: Deskripsi Data

Berupa pemapg gbaran umum  tentang

keadaan sarana prasarana P
struktur pengasuh dan pengu
0rogo, sistem Pendidikan, serta d

BAB V: PENUTUP

Bab t ke enelitian dan
disertai ran yangl betlasakan tenilian penelitian,
pembah i n P8hellian.

PONOROGO



BAB 11

KAJIAN TEORI

aran tidak akan dap
optimal. ik itu keterampilan komun
sangat pefiing dimiliki oleh ustadz.
Kat@®komunikasi dalam bahasa Ingg
bahasa

proses pemg berjalan dengan

| pembelajaran

berasal dari
n communis yang berarti “samd8 communico,

ation, atau communicare yang befi@ti “membuat
make common). Istilah pertan

g disebut sebagal asal kata ko

(communis)
nikasi, yang

f mengubah sikap, pendapat,

maupun aupun tidak
langsun kasi gacu kepada
suatu up erbagi j@lina mencapai

— PONOROGO

7 Mulyana, Deddy, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005).

18 Effendy, Onong Uchyana, Ilmu Komunikasi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1986) 5.

20
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kebersamaan, dan juga mengacu pada terjadinya suatu
proses yang dilakukan oleh manusia dalam rangka
memberikan  respom  terhadap  perilaku  ataupun
perlambangan yang di an oleh manusia lainya,
sehingga komuni lilakukan dapat terjadi

yJaran, mengelola kelompok a@u kelas, dan
I dengan santri atau murid. #8da berbagai
munikasi pembelajaran yang di@inakan yaitu
i tertulis, komunikasi visual@® komunikasi

komunikasi dengan teknologld komunikasi

mengac
pengajar i antri dengan
sesama I i meglhai eran penting
dalam pr0Ses bel unikasrTni melibatkan

a
ajar.
pertukar!ﬁl inﬂn phaﬂ dﬁurﬂn balik yang

mendukung lingkungan belajar yang efektif dan kondusif.
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Komunikasi interpersonal sendiri ialah komunikasi
antara orang-orang secara tatap muka yang memungkinkan
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung
baik secara verbal non verbal .1° Liliweri
berpendapat bahwa jenis ini dianggap paling

sifatnya yang pan karena arus
pr mengetahui
pt komunikasi
an.2° Komunikator mengetahuiMpasti apakah
inya itu positif atau tidak, berh@8il atau tidak.

ia dapat memberikan keseri@atan kepada
untuk bertanya sebebasnya dia.
tian lain menurut DeVito, berp@Rdapat bahwa

i | teriaki a

i tahui bahwa,
0 adal komunikasi

19 Mulyana, D Ilmu siﬁtﬁngﬁarﬁndung: Remaja

Rosdakarya, 2080) 8 )
20 Liliweri, Alo, Komunikasi Antar Pribadi (Bandung: Citra Aditya Bakti,
1991) 45.

2l DeVito, Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 2007) 5.
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antara komunikator dengan satu komunikan atau lebih
yang dilakukan secara langsung maupun dengan
menggunakan media tertentu sehinga pesan akan diterima
langsung oleh komugilk@e. dan komunikator dapat
mengetahui secara : kasi dari komunikan.
Dengan demigi@®™ komunika interpersonal  akan
perti - komunikasi

mencangkup dni@a anak dengan
ayahnya, gRekak-beradik, ustadz deng santri, dan
sebagainy@® Tipe-tipe interaksi ini yang W@ lintas dalam

etika kita berpikir tentang perca
sur Komunikasi Interpersonal [
ran

ikasi interpersonal dalam pem@E€lajaran akan
berjalan @lancar apabila terdapat uns@ii-unsur atau
ell, ada lima
at terjadinya
, komunikan,

santri.
Kedua, ntang pikiran
dan per i i epada orang

lain. Pe i i ukan hanya

pesan vql_lal E&g’a

22 gffendy, Onong Uchyana, llmu Komunikasi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1999) 10.
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selain mendengarkan bimbingan ustadz dan santri akan
mencotoh segala tingkah laku ustadz.

Ketiga, media merupakan alat yang digunakan oleh
komunikator dalam ampaikan pesanya kepada
komunikan. Dalarg L interpersonal ustadz
dengan santri iga g dan ketukan jika
| bacaanya yang

g menerima
yang disebut

omunikator. Dalam penelitian i
komunik@h adalah para santri.
Kelima, f@fek merupakan dampak yang

asilkan dari

pesan g disampaikan oleh komunjiator kepada
komunik@R. stadz  adalah
dampak ibul pada diri
santri da agar sesuai

Sikan  dalam

yang berkontribusi pada

proses perilik i P an hubungan
antarind i@ u ofmerumiSkan elemen-
elemen u i

r

" Sumﬂ)rﬁkgg ﬂerﬂsﬂ ﬁelﬂkan paling

sedikit dua orang. Istilah  sumber-penerima
menekankan bahwa kedua fungsi dilakukan oleh
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setiap individu dalam komunikasi tersebut. Setiap
orang melakukan fungsi sumber (merumuskan dan
mengirimkan pesan) dan juga melakukan fungsi
sebagai penerima (@i@moresepsikan dan memahami
pesan).?
2. EncodingBl8etding
Ist@f encoding artinya b ara atau menulis

an decoding artinya dengar atau

dua aktivitas
artisipan.

pagai stimuli
gar, dilihat,
uh, dirasakan, atau kombinasi@&papun. Cara
baaki rjab
dari pesan
diri  Kkita.
melalui tatap

Viedia lare gra sumper menyalurkan
pesan  kepada erima, misalnya melalui

ge'bO I anv cetakan dan

2 DeVito lsleplm TMInﬂerﬂl ﬂnﬁca‘ﬂ Book (Boston:

Pearson Education, 1999), 10-21.

24 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999), 12.
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lain-lain.?®  Media ialah  jembatan  yang
menghubungkan sumber dan penerima. Komunikasi
jarang terjadi hanya di satu media. Dua, tiga, atau
bahkan empat sering digunakan serentak.
Contohnya | a0 muka, Kkita sering
tetapi Kkita juga
a visual, dan kita
a orang lain.
telpon, surat
si atau fax.
h alat yang
an penerima
orang dapat

| lainya yaitu kontak tatap mu
yang lambat, group chat, te
komunikasi massa media ac

gubah pesan,
AN menerima

i, sosial, dan
terjadi.

oralitas dari

% Alo liliweri, ]igsaﬁs orﬂkai'_{es taﬁYo akarta : Pustaka
Pelajar,2007),
% Hafied Cangara, Pengantar IImu Komunikasi (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada,1998), 25.

27 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999), 15.
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8. Kompetensi
Dalam  komunikasi  interpersonal, ialah
pengetahuan tentang komunikasi dan kemampuan
untuk melibatkan dal@is komunikasi secra efektif.

berinteraksi dan
lalam membentuk
personal yang

E. Tujuan
individua tau situasi mungkin iliki tujuan
i interpersonal yang berbeda-bg@lg, tergantung
eks, kebutuhan, dan tujuan sp@Sifik mereka.
interpersonal

Pengantar Ilmu

Komum interpersonal
berfungs mena i

dan me i pihak@ang terlibat

apabila iybﬁarqu nﬂa ﬁnﬁ Eu'k 22 Berdasarkan

8 A, W. Widjaya, “ilmu komunikasi” (Rineka Cipta, 2000), 123.
29 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), 81.
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komunikasinya, komunikasi interpersonal dapat dibagi
menjadi beberapa bentuk. Hafied Cangara dalam bukunya
menjelaskan komunikasi interpersonal mempunyai dua
macam bentuk yaitu:
1. Komunikasi Dig

omunikasi dua arah antara Saily orang yang
tersebut adalah  komufilkator  yang
paikan pesan dan seorang nya adalah
an yang menerima pesan gan saling
an.>® Komunikasi diadik terjdéli secara dua
lainya yang
ibatkan dua
guru-murid,

all  Group
30
2, tatap muka

rlioatan tersebut
&ra, musyawarah, diskusi, dan

eci kna bahwa
taien se dan saling

PONOROGO

%0 Ester Krisnawati, “Proses Komunikasi Diadik Antara Guru
Dengan Siswa Tunagrahita Ringan (Studi kasus di SMPN 10 Pekalongan)”
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mengenal satu sama lain denga baik, dimana antar

anggotanya mengkomunikasikan pesan bersifat unik.!
G. Efektivitas komunikasi Interpersonal

Efektivitas komunikagimeinterpersonal merujuk pada

menghasilk
perilaku unikan, strategi komunikasi g tepat untuk
dapat mdMibantu kesuksesan komunikasi f@lalam situasi

tertentu an  bagaimana  komunikator @bisa  sukses
hi komunikan.32
kasi yang efektif ialah proses kaunikasi yang
pai tujuan yang ditetapkan olefkomunikator.
Efektifitasilk i@l inter a prespektif

psikologi erima@flarus berbagi

31 Suranto Aw, upikasiInterpersonal, (Y. alﬂa: Eiha limu, 2011),
17 GNEBRG

32 Liliweri, Alo, Komunikasi Antar Pribadi (Bandung: Citra AdityaBakti,
1991).

33 Liliweri, Alo, Komunikasi Antar Pribadi (Bandung: Citra AdityaBakti,
1991), 95.
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H. Karakteristik Komunikasi Interpersonal yang Efektif
Komunikasi interpersonal mempunyai beberapa
karakteristik. Menurut DeVito efektifitas komunikasi
Interpersonal dimulai dengaiflilima kualitas umum yang

orang  untuk
yang mungkin

mal disembunyikan, asalka
apan tepat.®® Keterbukaan |
untuk mendengarkan secara
secara jujur. Keterbukaan ini melg@uti tiga aspek
unikasi interpersonal, yaitu buka dalam

diri  dan informasi,
i ur, mengakui
tarkan oleh
ilik pribadi

orang lain
3 anpa~kehilangan
identitas kita.*® Empa embuat kita untuk mampu

mengeriligep, g S ional. Empati
merup ampudiiSesearan@funtuk W@ngetahui apa
yang s ' gM@in P&da suafllsaat tertentu,

#DeVito J}elphmTIHntﬂrsH ﬂmlﬁaﬂBook. (Buston:
Pearson Education, 1999) 259-264.
% Ibid., 112

3% DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book. (Buston:
Pearson Education, 1999), 248.
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dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata
orang lain itu.
3. Siap Mendukung
Sikap mendukung#emerupakan ciri  hubungan
komunikasi interpgifS@ g efektif. Karena pada
unikasi int@f@eksonal yang terbuka
fak dapat berlangsurig@anpa suasana dan

memiliki ko en untuk
| terbuka.

pbjek secara
rasa, seperti

h yang kita lihat atau apa yang k
untuk menilai pesan, yang m

kita dan penilaian kita. P@8&n deskriptif
embuat ora \inmiekasaadifilikung, di sisi
lain me atau menilai pesa kin membela
diri i komunikasi

embela diri.

. Sikap Positif
Si p
dilaku
negati. {I iti entuk sikap
dan pefifaku, utnya adalah

ntuk" siKap, ma
bahwa pihﬂpi %guerﬁt%lﬂ komunikasi

57 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book. (Buston:
Pearson Education, 1999), 224
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interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran positif,
bukan prasangka yang curiga.
5. Kesetaraan
Kesetaraan meruj epada tingkah laku atau
pendekatan yang MK@R. setiap orang sebagai
kontributor yg I gat penting kepada
interaksi g | saja akan ada
an lebih tinggi

lebih ef@ktif secara interpersonal.®

araan  dalam  komunikasi
AN supaya menunjukkan bahwx
emiliki kepentingan, kedua pi
atau penting dan bernilai,

nterpersonal
edua belah
sama-sama

Komunlka3| vere i komunikasi  yang
upun tulisan.

S skan bahwa

e ion) adalah

bentu komu [ i i komunikator

kepa nﬂn Ilgertten) atau

% 1bid, 291.
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lisan (oral).*®* Komunikasi ini paling banyak dipakai
dalam hubungan antar manusia. Melaui kata-kata,
mereka mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran,
gagasan, dan informg erta menjelaskanya, saling

pa kata-kata.
iIdup nyata komunikasi nonvégal jauh lebih
dipakai daripada komunikasi M@rbal. Dalam
komunikasi
komunikasi

al ikut terpakai. Karena
al bersifat tetap dan selalu ada.

a, yaitu kata
Bahasa Arab)
| sederhana,

berasal dari

dl d Nnyd.
kata santri yang dibcig@valan pe- dan akhiran —a n
yang r juk aka pondok
pesan lah t t jparamsantri. W@kkadang juga
diang ' sant @@anusia baik)

PONOROGO

% Tri Indah Kusumawati, “Komunikasi Verbal Dan Nonverbal,”
Pendidkan Dan Konseling, 2 (2016)
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dengan suku kata tra (suka menolong), sehingga kata
pesantren dapat berarti tempat manusia baik-baik.*°
Secara terminologis, pesantren adalah lembaga
pendidikan tradisiong untuk belajar memahami,
mengamalkan gti ajaran agama Islam
dengan meng

embaga pendidikan yang ciri-cir
pengaruhi oleh pribadi para@endiri dan
innya dan cenderung untuk ti

kyai sebagai
bagai pelajar
berdasarkan
gajaran dan

guru dan pelaksana, serta santri
© iagl lan iadark

j yang mana
asrama).
Kan agama islam yang kental

an jilab ada santrinya
@ g m. merupakan
40 Ziemek, M

fred. .1986 3 al Peﬁah Sosial. Jakarta:
P3M. 98-99 'I'-ff ) nl‘i. T] ﬁ

4. Qomar, Mujamil. (2005). Pesantren Dari Transformasi Metodologi
Menuju Demokratisasi Institusi. Jakarta: Erlangga. 78

42 Ziemek, Manfred. 1986. Pesantren Dalam Perubahan Sosial. Jakarta:
P3M. 97-101
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pusat dakwah dan pendidikan kyai kepada santri dan
masyarakat.

adisional masih
) 8, dan menolak
ensi kurikulum dari luar. Pesafiiren ini masih
dikan alternatif oleh masydf@kat, karena

mlah pondok pesantren diseleksi

byarakat sudah mulai bergugura@@secara moral
kultur, sehingga masyarak menengok

bali model asli pendidikan salafi§@&h tersebut.

b. ebur  dengan
u pelajaran
mum. Tetapi
erlalu dituruti

an asli hilang,
Pepartemen
en Pendidikan Nasional.
gikuti proses
npa nghilangkan
afiAda pefillidikan umum

KBk u
t i tid rl a ‘dengan KOrikulum dari
paré&eﬁgﬂa.tibﬂxﬁulﬂ Departemen

43 Zubaedi. 2006. Pendidikan Masyarakat: Upaya Menawarkan Solusi
Terhadap Berbagai Problem Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
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Agama yang diterima dianggap sebagai biang
keladi runtuhnya “sistem pendidikan” pondok
pesantren.

3. Pembelajaran Al-Qur aillRi Pesantren

Al-Qur’an”. Kata
dalam arti
4k membaca Al-
engan baik dan benar serta dap@inengamalkan
kehidupan sehari-hari. Seca etimologis
jjaran berasal dari kata ajar. Dif@alam KBBI,
r ialah kata benda yang berarti j@etunjuk yang
n kepada orang agar diketahuif8 Jadi, dilihat
arti proses
an. Secara
proses, cara,
ntuk belajar.
adikan orang

jadi perubahan

Kata pembelajare ebelumnya dikenal dengan

istilal@Ben la a di istilahkan
“ta’li ka ndellis Blias dar@Blias diartikan
“to 1eaeh, b6 g uct; train” yaitu

—PONOROGO

44 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), 19.

45 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013).
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mengajar, mendidik, atau melatih. Pengertian tersebut
sejalan dengan ungkapan yang dikemukakan Syah,
yaitu “allamal ilma”. Yang berarti to teach atau to
intruct (mengajar atauiiee mbelajarkan). Pembelajaran
disebut juga 8 i yaitu  proses
kependidikag direncanakan dan

(anak didik)“®.

uraian  tersebut  dapat
jjaran adalah suatu proses belaja
i pedidik dengan peserta didi
akan dan diarahkan untuk me

disimpulkan
engajar atau
yang sudah

id agar para
embaca Al-
embaca Al-

4 Abdul, Irfan, Ghafar, dan Muhammad, Jamil, Reformulasi Racangan
Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Jakarta: Nur Insani, 2003),72
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langsung dengan Allah SWT, dengan membaca
manusia akan memahami nilai-nilai yang terkandung
dalam Al-Qur’an. Dan juga, pembelajaran Al-Qur’an
dipondok pesantren gi@miliki beberapa metode atau




BAB IlI
KOMUNIKASI INTERPERSONAL USTADZ DAN
SANTRI DALAM PEMBELAJARAN AL QUR’AN DI
PONDOK PESANTRENAAHFIDZUL QUR’AN AL-

en  Tahfidzul
yan peristiwa

gahan tahun
bk lain hanya
liau terkenal

keasyikan
dengn KH.
lampu yang

Qur’an dari dalam la eristiwa itu menjadi tanda

sekalig@i8lperi usai iberi amanah
untuk an 0 tren Qur’an di
wilayal@bn

Di"engah- h ya®KH. HISain Aly, KH.
Hamid]ﬂerlﬂ, HMﬁiﬂaﬁe e anak lee
(santri), ilmumu wes mumpuni, nanging gaweya omah
(pesantren) ning Ponorogo wae aja ning Jogja, merga

Jogja saiki wis dadi pusate Al-Qur’an”. begitu kata KH.
39
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Hamid Magelang, hanya anggukan kepala yang
dilakukan oleh KH. Husain Aly dan KH. Qomary Hasan
sebagai isyarat menjawab perkataan beliau. Pada saat itu
usia KH Husain Aly & menglnjak 30 tahun beliau

Kejoran serta
dengan i iri allkren Tahfidzul

kan pondok
angkat KH.
kepada KH.

adalah tanah wakaf dari aya
ly yang juga ikut serta saat sow

Hamid 8ajoran, lokasi yang digunakan te@@&tnya di jalan
Parang 1 Ponorogo.
seorang yang

, beliau juga
at mencintai

* dinisbatkan

300 kal
darl Arjo, selain

itu nama “Al- dlnlsb an_kepada nama
saudare;'lgerﬂr : i?‘v zgi an Aly yang
sudah meninggal saat usia beliau masih belia. KH,
Husain ingin mengenang hal itu, dan tentunya tidak lepas
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dari tafaulan kepada cucu baginda Nabi Muhammad
yaitu Sayida Hasan Bin Abi Tholib Rodliallahuan
Huma.*’

2. Visi Dan Misi Pondok R
Hasan Ponorogo

gtren Tahfidzul Qur’an Al-

baran masa
yang diinginkan oleh p lembaga
ikan yang bersangkutan menjamin
sungan perkembangan suatu lef®aga. Pondok
en Tahfidzul Qur’an Al-H3

an Sebagai tindakan
yang embaga Pondok Pesantren
Tah emiliki misi
yalt
ang q@lani
enﬁt d e na kan |w osial yang

i K

47 https://www.laduni.id/pots/read/63884/pptg-al-hasan-ponorogo, diakses
pada 05 Maret 2024, pukul 19.10.
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3) Menciptakan relasi yang mutualisme dengan
Masyarakat
4) Berusaha mengamalkan dan mengaktualisasi

5)

Dk pesantren sebagai lembaga didikan non

formal @ang berbasis keagamaan yar@l didalamnya
sistem organisasi untuk meng@@tur jalannya
oleh suatu

lenggaranya
k mencetak
berakhlakul
epengurusan,
kan amanah

)esantren, dengan tujuan bisa te

PONOROGO



STRUKTUR KEPUNGURUSAN PPTQ AL-HASAN PONOROGO

PENGASUH

¢ AGUS M IHSAN ARWANI

e IBUNYAIHIL YATIM M

4

Lurah dan Wakil Lurah

o Ulil Absor
¢ Roni susanto

/\
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Sekertaris Bendahara
e Wildan Zaenur Romdhoni o Ahmad Hakim Nabilunnuha
e M.G. Karim Yusuf * Ahmad Hafidz Nabilunnuh
Devisi Keamanan Koor Bil-Ghoib Devisi Pendidikan
o Arfad Afifilah (koord) o Lutfi Anwar o Imamul aziz A (Koord)
o Sofyan Hamid o Sofyan Ansori o Ahmad Wahyudi
« Zulkifli Nurdian s bwtcs, Sl
Panii Cah l o Ahus Ulil
@ ’
R Koor Bin-Nadhor l
¢ Syahrul Mubarok
l o Alfin hakim Devisi Kebersihan
Devisi Peribadatan
| le Nanang Iswahyudi (Koord)
o Joko Supriyanto (Koord) Koor Acm o Riski Saputra
le Toharuddin o Zainul Throm
e Galih Gibran o Vikri Nailul Arzaq e Ma’ruf Hidayatullah
| |
Koor sarana dan prasarana Rodhoh
Bapak Kamar SMP/SMA i
. » Knmigwan Dyl Antoco « Hamdan Zulfa (Ponorogo)
IR o Nanang I (Magetan)
e Chudori Syamsudin Y
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4. Keadaan santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-
Hasan Ponorogo

Jumlah santri mukim seluruhnya yaitu 250 santri,

150 santri putri dan 1Q@8santri putra. Sedangkan santri

laju ada 15 santrj

tur Pondok Pesantren Tahfidz
Hasan B@norogo
struktur atau sarana dan prasarz

Qur’an Al-

. merupakan

dapur kamar

b. Tempat |badah atall jid yang berfungsi sebagai

sent [ jamaah dan
i sihat-n@8ihat kepada
selu

PONOROGO

48 Wawancara dengan Ulil Absor (ketua atau lurah PPTQ Al Hasan)
49 Lihat Lampiran Dokumentasi Gambar 1.2
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Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan
Ponorogo merupakan pondok pesantren yang sederhana,
tetapi secara kualitas menjadi perenungan tersendiri

sebab  dari yang sederhana bisa
menghasilkan outg pokin tak dihasilkan di
lembaga lain

6. Letak Gegigé Mlzul Qur’an Al-

jasan terletak

, lokasi dari Jalan Batorokaton@@hasuk kearah
itar 300 meter. Sedangkan Pom@ok pesantren
s Menang dan
ihan Wetan,
sebelah barat
ungan Tasan

5 km. Kondisi ini sa
untuk ge i ma al-Qur’an,
karena |@ill(s ji

santri
pendid at

PﬂHﬂl—lﬂE‘rﬂ

%0 Lihat Lampiran Dokumentasi Gambar 1.1
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B. Deskripsi Data Khusus
Dalam penelitian ini penulis memilih narasumber
untuk mendapatkan data sesuai yang diinginkan. Adapun
inisial dari narasumber teg88iaut adalah sebagai berikut:
No | Inisial Keterangan

1. A stadz kelompok

Roni Susanto iz kelompok

Lutfi Anwar

1. Bentuk-BgRtuESK omu sigihtéipersondill Ustadz dan
Santri Dgl@m el @@l Qur’ di Pondok
Pesantre aﬁzrﬂ()ﬁaw-waﬁoiﬂ’ogo

Peneliti telah melakukan observasi dan wawancara
kepada 3 ustadz dan 3 santri, cara yang digunakan untuk
proses pembelajaran Al-Qur’an santri Pondok Pesantren
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Tahfidzul Qur’an Al-hasan yaitu setiap kelompok terdapat 4
sampai 6 santri dimana setiap santri satu persatu menghadap
ustadz secara bergantian, cara ini digunakan agar setiap
santri yang belajar memQg Al-Qur’an bisa mendapatkan

sorogan.>
Soroga
individu (§

belajar secara langsung dari u
sang ustadz  dapat
dan menilai kemampuan santri s

ara langsung.

Sehingga K8tika santri mengalami kesalahan@8aat membaca
ustadz a mengetahw Bedasarkan haSll wawancara
dengan us i berikut:

pendekatan

aya blsa memastlkan bahwa
dan mampu
enar karena
idakfahaman

ur’an. Sehln .

1 Qu
tld ah b

PﬂHﬂl—lﬂE‘rﬂ

aik d
atau I

51 Lihat Lampiran Dokumentasi Gambar 1.3
52 001/W/13-05/2024
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Ustadz dalam menyampaikan kesalahan membaca
sisantri dan menyampaikan materi pelajaran Al Qur’an
dengan jelas dan santri memiliki kesempatan untuk bertanya
dan memperoleh pemaharg ang lebih dalam seperti yang
diungkapkan oleh Jokg

an teliti dalam
ijjul huruf. Saya

Hal t@#8ebut juga diungkapkan oleh Za@ll yang juga
ahwa ustadz menyampaikan teri dengan
A santri dapat

santri sangat
yang mudah
)atan kepada
ang jelas. Saya

an penjelasan yang terarah

tentang i a gl huruf, dan
memberlk etil@" san embaca Al-
Qur'an ku : ngkapg@h oleh ustadz
Roni:

PONOROGO

53 006/W/19-05/2024
54 002/W/13-05/2024
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"Saya mengutamakan komunikasi yang terbuka
dan terarah dengan santri dalam pembelajaran Al-
Qur'an. Saya memberikan penjelasan  yang
mendalam tentang i tajwid dan makhorijul huruf,
serta memberikz I langsung ketika santri
melakukan 1
Koreksi langsung ketika
santri engan cara yang
baik #8le , (Mjlien agar santri

patan  untuk
id, terutama
memahami
stadz Ulil:

epada santri
aluasi secara
kepada santri
benar-benar

Ustad# Ulil juga memberikan kese
bertanya B@telah dijelaskan tentang ilmu t3
makhorij uruf. Sehingga santri benar-be

apa yang d

perhatian
bahwa
pembelaj ini i oleh ustadz

Anwar, S ‘5(3 ﬂl‘lﬂﬁﬂ

55 003/W/16-05/2024

% 001/W/13-05/2024
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“Saya menganggap komunikasi non-verbal
sangat penting dalam interaksi saya dengan santri.
Ekspresi wajah yang ramah, gedokan (pukulan) dan
kontak mata yang maantap membantu menciptakan
lingkungan belgj g Nyaman dan mendukung
bagi santri.">

mengarah g
dengan ke
gedokan

nandakan bahwa Santri mengal@ni kesalahan

baik dari @@jwid, makhorijul huruf, atau p@fljang pendek
harokat. mengalami
kesalahan saat sorogan
tersebut, j beri contoh

oleh Arfad:

#f lagi dengan memuroja’ah

itu coba kembali
, sih di gedok
asSill dala embenarkan

PONOROGO

57 004/W/16-05/2024
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ayat Al Qur’an yang di bacanya, maka ustadz Anwar
baru memberikan contoh yang benar.”®

jaran Al Qur’an ustadz duduk
alri, menjaga kontak mata

Dalam kegiatan pembgi
berhadapan langsung 4

atkan mereka
endengarkan

urang pas
oh bacaan yang
Seperti yang

serta penjelasan secara
bacaanya, jadi
benar, da
dikatakan

) maju satu-

pelﬂtuﬂenﬁn Il.T.!;taH. IlE.!k!Ep(!ﬁlelajaran Al

%8 005/W/19-05/2024
%9 004/W/16-05/2024
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Qur’an sangat penting. Ustadz selalu memberikan
perhatian penuh dan ketika membaca masih salah-
salah menerus ustadz langsung memberikan contoh
bagaimana cara yanggenar."®°

terkadang sa ggalami  kesulitan saat
gialami Joko. ustadz

selalu berus han khusus dan
beberapa s3 paca Al Qur’an
dengan b jkapkan oleh
Joko:

"Kadang saya merasa sulit untu
-huruf tertentu dengan benar. Usi@itiz membantu

meningkatkan pengucapan saya

1
) ivi 0 st@@flz Dan Santri
Dalam Pdmbelaj I Po

Tahfidzul €

aman ketlka mengajuka . yaan dan berblcara tentang

kesulitan a selalu siap
mendeng i Si yariglelas. Seperti
yang diun |

stadz mudal™diajak bicara.

Saje* nﬂsﬂbﬂnﬂhﬂltuﬁﬂﬂham materi

60 005/W/19-05/2024
61 006/W/19-05/2024
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karena ustadz selalu menjawab pertanyaan dengan
jelas dan sabar."®?

Hal tersebut juga diungikapkan oleh Arfad yang juga
menganggap bahwa A juoga terbuka dan mau
aBacihadapi santri:
sangat terbuka dar dengarkan setiap
yang kami hadapi. pka selalu siap

percaya diri dengan pendekata@iyang terbuka
lil. 1a merasa didukung dalam j@oses belajar,
orongnya untuk lebih aktif
I bacaannya. Hal ini mana yang
eh Zainul sebagai berikut:

lu menjawab
embuat saya
terus belajar

nyaman d
dari ustad

anyassentang apa
saat itu, sehingga santri
Seperti yang

kesulitanya dalam pem[®
bertanya dan

merasa a
dlkatakan
i
ng ya mencoba

NOROGO

ri unt

62 006/W/19-05/2024
63 005/W/19-05/2024
64 002/W/13-05/2024



54

menciptakan lingkungan yang terbuka agar mereka
merasa aman untuk berbicara."6®

Ustadz Ulil terus b
dengan memperhatika

saha memahami para santri

santri saat mengaj gunakan kalimat yang
menunjukkan g aan santri, seperti
"Saya tahu | oba bersama."

Jadi tidak g giungkap oleh

dihadapi santri dan memaham@/ang mereka
kan. Misalnya, jika ada santri §@ng kesulitan
baca, saya akan memberika
ahan secara individu."®

0z sangat _membantu saya.

mifkesuli z selalu sabar
i jel@8a ng h dipahami.
Ini ih at beldj@r."®’

PONOROGO

65 001/W/13-05/2024
66 001/W/13-05/2024
67.002/W/13-05/2024
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Joko juga mengatakan hal serupa:

"lya, saya merasa lebih termotivasi karena ustadz
selalu mendukung dan memahami kesulitan saya.
Ustadz memberikangsaktu ekstra untuk memastikan
saya benar-bengg gan ini membuat saya ingin
berusaha legi

erasa difahami
t dan penuh
. memastikan

dan ada pekembangan terhadap belajarnya@8antri. Seperti
yang diungapkan oleh ustadz Roni:
santri. Jika
enunjukkan
kemampuan
empati saya

yang

siap 3

memerlukann ; A erasa

didukung j@len eri ekstra untuk

menjawab efliller bi gan individu

jika diperl i u nwar ugilkapkan:
— PO NOROGO

68 006/W/19-05/2024
69 003/W/16-05/2024
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"Saya menjalankan sikap dukungan dalam
pembelajaran  Al-Qur'an dengan  memberikan
perhatian penuh kepada setiap santri. Saya selalu
berusaha untuk megaberikan dorongan dan pujian

a dengan memberikan
akan merasa lebih

Ketik pujian dari
tivasi untuk
mencapai §kemaj i r'an. Seperti

ustadz yang
saya dalam
kali  saya
i beliau, saya
belajar lebih

mengajar
nya, olefMkarena itu
harus pandai-pandai

ustadz sebagal
mencairk lebih positif.
Seperti ya apka ainul:

PONOROGO

©004/W/16-05/2024
1 005/W/19-05/2024
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“ya biasanya dengan diselang selangi hiburan, cerita-
cerita sama santri agar terhibur nanti diselangi lagi
materi pelajaran, seperti itu”.

9 72

1z Ulil sampaikan:
ap positif  sangat

penting 8 karena  itu
i armonis dan
antri. Ketika
asa saling menghargai dan@® mendukung,
lajaran menjadi lebih efektif danj@rkesan." "

inya baik itu
Seperti yang

Ustadz
kepadany sih ditahap
belajar. i

kemampu a. Misalkan

PﬂHﬂl—lﬂE‘rﬂ

2002/W/13-05/2024
3 001/W/13-05/2024
4 006/W/19-05/2024
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kalua ada santri ketika memahami pembelajaran lambat
dibanding yang lain maka ustadz akan membimbing dengan
lebih lagi. Sebaliknya apabila ada santri dengan prestasi
yang lebih tentunya akan _gilégikan reward atau hadiah. Hal

“oh , ki i e mbeda-bedakan
karena pelajar, semuanya
anti juga ada
mempunyai
sama. Tapi
an diberikan

Ilkan secara setara. Meskipun
eward bagi santri-santri ya
jadi secara umum diperlakuk
g punya prestasi lebih itu pasti
reward, ataupun penghargaan.
erupa nominal, tidak harus bé
us berupa benda, tapi sebuah p

I sehingga
tercapai  tujuan yang nyaman, dan

meningka engman mbelajaran Al
Qur’an ba ﬁ n

PONOROGO

> 003/W/16-05/2024



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Analisis Bentuk-Bentuk omunikasi Interpersonal
Ustadz dan Santri D lajaraan Al-Qur’an di

isa langsung
bacaan santri dan memberi @materi yang
secara langsung. Seperti yang @ijelaskan oleh
i interpersonal
a tatap muka
reaksi orang

Al-Qur’an santri duduk

langs Us tu, sehingga
santri @ihe atka ri@ila usuSean interaksi
perso ta baltu dal memahami
mater™=gian a If®n. Den®an kata lain

komulikad{ BBl a dladbl 46Mailakdflnikasi yang

6 Mulyana, Deddy, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010).
59
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dilakukan dua orang yakni anatara ustad dan santri
secara tatap muka atau face to face. Seperti yang
dijelaskan oleh Ester Krisnawati, dan Yovita Priska
Hanasih dalam karg jurnalnya yang berjudul

s di SMPN 10
i diadik adalah
ang seseorang

akukan oleh peneliti di PPTQ Alg8asan peneliti

kan dengan komunikasi yang b@ibentuk diadik
berikan pemahan tersendiri @@rutama bagi
i ara mengaji

nya. Dengan

memberikan

a bagi santri

terdiri dari 4
memberikan
an ‘ntens. Dalam

[
i, '!;Htr ﬂb nﬂ menghadap

hingg
pemb

kelorr*?)k

7 Ester Krisnawati, “Proses Komunikasi Diadik Antara Guru
Dengan Siswa Tunagrahita Ringan (Studi kasus di SMPN 10 Pekalongan)”
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ustadz untuk membaca Al-Qur’an dan menerima
instruksi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
pembelajaran dilakukan dalam kelompok, interaksi
antara ustadz dan k. berlangsung dalam bentuk
komunikasi integ
komunikasi, ini gkinkan  kedekatan
adingkan dengan

B komunikasi
ikan dengan
masing-masing  santri. perti yang
an oleh Suranto Aw, dalam bul@ Komunikasi
Kelompok kecil berfi@kna bahwa
dan saling

i ustadz, yang

emungkinkan

[ detail dalam

prose j . timan dan
keakr. ﬁ(‘a r ok kecil ini

78 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011),
17.
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meningkatkan kualitas komunikasi ketika pembelajaran,

baik antara ustadz dan santri, maupun antar-santri.
B. Analisis Efektivitas Komunikasi Interpersonal Ustadz
Dan Santri Dalam Pempgl@garan Al Qur’an Di Pondok

Komunikasi : alah  kemampuan
menghasilka 80 JMilsbukan saja untuk
dirinya seng aigln pembelajaran

an Al-Hasan
menerapkan
al  seperti

1 pondok pesantren tahfldzul C
Peneliti menemukan ustadz
bentuk  komunikasi

beberapa

komunikasi

diadik den@e j jali unikasi yang
baik sehi i isi j Qur’an yang
ivi ikasi-i sonal ustadz

aranya yaitu:

yangé a :
keterbukaan dalam k

prose j

mera n dan i

deng i

juga berkomtnikasi secara

terbulynﬁa mp ;iguﬂaﬁn Iqasulltan yang

dihadapi sehingga ustadz dapat memberikan penjelasan
atau bantuan yang tepat. Seperti yang diungkapkan oleh
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DeVito Josehp A, dalam bukunya yang berjudul The
Interpersonal Comunnication Book bahwa sikap
keterbukaan adalah  kemampuan orang untuk
mengungkapkan i asi tentang dirinya yang
mungkin secara g al "SSBabunyikan, asalkan saja
beberapa pg Keterbukaan juga
ailtan secara terbuka
dan bgi@eksi . AN POSISI  proses
aran Al-Qur’an, sikap keterb@iaan ini dapat
uat hubungan interpersonal ant@ia ustadz dan
Ustadz dapat memahami utuhan dan
N yang dihadapi oleh santri dal@ih memahami
embaca Al-Qur’an, sementara @antri merasa
dan dihargai, yang memotlv santri untuk

bermakna dalam pro%
pesan

Kom terpe

P
empatl’_ denga ahami “Tnasalah atau

er
kesulifan g%l oﬁ Mrl al'!;' wawancara,

S DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999).
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ustadz menyatakan bahwa ia memberikan dukungan
yang diperlukan seperti bimbingan tambahan secara
individu jika santri mengalami kesulitan membaca. Ini
menjunjukkan bahwagi8igdz tidak hanya terpaku pada

n oleh ustadz, seperti yang di
apat meningkatkan motivasi d

kapkan oleh
keterlibatan
perti yang di
kunya yang
Book bahwa
lain rasakan
kehilangan
komunikasi

DeVito Josehp A, dalam
The Interpersonal Comunnicati

oleh ustadz
diungKdpkan dalam

dﬁerningkatkan

kepa santrr=sep

wawal'garpbggerﬂ

8 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999).
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efektivitas komunikasi dalam pembelajaran Al Qur’an.
Ustadz juga berusaha memberikan dorongan dan pujian
khususnya ketika santri mengalami  kesulitan.
Dukungan ini sang penting dalam  komunikasi
interpersonal u giri karena memberikan

belajar dan
Seperti yang
kunya yang
Book bahwa
komunikasi
1sarnya suatu

sikap saling
ngenai sikap
dalam islam

nal yang saling mendukung

efektif dan
roses embelajaran
nyen

PONOROGO

81 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999).
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4. Komunikasi interpersonal dengan sikap positif
Pembelajaran Al Qur’an ustadz menyebutkan
bahwa ketika pembelajaran berlangsung sering
menyelingi pembelajg dengan hiburan dan cerita-
ceritaa untuk megjge : santri dan menciptakan
suasana Yyang enyenangkafglislak monoton. Sikap
imenunjukkan bahwa adz memahami
g menciptakan  suasana®belajar  yang
gkan. Santri juga menyebutkafbahwa ustadz
enggunakan senyuman, isyardiltangan, dan
wajah yang ramah saat pemBElajaran atau
ikan materi maupun menyimak@@acaan santri.
positif ini juga menunjukaan wa melalui
asi non verbal dapat membua@@§antri merasa
i a  belajar
hangat sang
diterima dan
g Seperti yang

deng
sikap_Can dﬁ
terha p j

8 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999).

miliki Oampak besar

eﬂnﬁgg para santri.
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Sikap positif yang konsisten dalam komunikasi
interpersonal akan menciptakan suasana pembelajaran
yang mendukung pertumbuhan intelektual serta
mempermudah prose 1 ahaman Dengan demikian,

‘ k. dalam  komunikasi
antri tidak hanya
Malan, namun juga
an hubungan yang lebi armonis dan

interpersonal

dengan B8ama tanpa

ukan bahwa
perebedaan
baik yang
ernyataan ini
ar kesetaraan
setiap santri
anpa adanya

il wawancara dan observasi dit
engungkapkan bahwa tidak a

belajar ang sama. KOgele i i
deng

berju ation Book
meng i laku atau
pend n p Orang sebagai
contri pﬂ aﬂaﬁ ang kepada

|nterak5| dalam berbagai situasi, tentu saja aka nada
ketidaksetaraan jika salah satu orang akan lebih tinggi




68

dalam hirarki organisasional, lebih berpengalaman atau
lebih efektif secara interpersonal.®® Jadi ketika ustadz
juga menegaskan bahwa dalam proses pembelajaran Al-
Qur’an, semua santri_gdi@elakukan secara setara dengan

jengan tidak
)uan mereka
D@Wito tentang

lakan santri berdasarkan kemal
masing. Sehingga teori

n ini relevan dalam pembelajaraf®\l-Qur’an, di
mana@lengakuan terhadap kontribusi $§8tiap individu
tu suasana belajar yang efektif@@an harmonis.

i imbi r yang lebih

setiap santri

51, yang pada

pembelajaran

PONOROGO

8 DeVito Joseph A, The Interpersonal Communication Book (Boston:
Pearson Education, 1999).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan Analisis data
disimpulkan bahwa:
1. Bentuk komunj

Rg telah ditemukan dapat dapat

i dalam pembelajaran
Pondok Pesantren dzul Qur’an Al-
Hasan orogo adalah  komunika interpersonal.
Ustadz g@htri bertatap muka dan berdici@g verbal, non
verbal,@dan diadik. Verbal sepertiflsaat ustadz
ingétkan santrinya ketika mengalafli kesalahan,
enjelaskan materi. Sedangkan unikasi non
ntaranya komunikasi visual sepelill ketika santri
i kesalahan akan diangatkan d@lhgan ketukan
dan ek : ikasi diadik

mengahdap

santri dalam

menunjukan S|kap kel®

santri atkan bacaan
Al Qu tadz dengan
cara mpuan para
santri, sa upun di luar

pembel'l]'o\rﬂT ik 'ﬂylﬁuﬂtaﬁjtﬂ memberikan

dukungan kepada santri melalui dorongan dan pujian,

sehingga meningkatkan semangat dan motivasi santri.

Selain itu, ustadz juga selalu menekankan pentingnya
69
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berfikir positif dan berusaha menjadi contoh atau
tauladan yang baik bagi para santri.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitig
memberi saran:
1. Bagi lembagg ndidikan ah/perguruan  tinggi
dok Pesantren
pikiran untuk

ang didapatkan, maka penulis

Qur’an) sebagai sumbang3
referensi perpustakaan, bagi |
belajar Al-Qur’an mampu
asi yang bai kantar ustadz dan
tri dengan santri agar apa ya

disampaikan
baik oleh

il penelitian
a_komunikasi

santri dalam menghafal™
. Untuk gebel i neliti tentang
komunii@si bern@i@p kajian ini
tidak h aSKarmstudi. n tetapi bisa
dijakdi e aj isa. mengembangkan
penelit!ﬂ ’E‘g tﬂndang yang
berbeda serta menjadi bekal untuk mengahadapi
Masyarakat
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5. Untuk pembaca, peneliti berharap tulisan ini dapat sedikit
memberikan referensi maupun pemahaman mengenai
komunikasi interpersonal.
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